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Salmonella typhi dan Shigella dysenteriae merupakan bakteri patogen yang 
menyebabkan penyakit diare dan demam tifoid. Adanya resistensi antibiotik oleh 
bakteri tersebut menyebabkan perlunya metode alternatif untuk memberantas bakteri 
patogen. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa probiotik dan sinbiotik dapat 
melawan bakteri patogen. Namun, penelitian mengenai efektivitas probiotik dan 
sinbiotik yang beredar di pasaran dalam menghambat bakteri patogen belum banyak 
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penghambatan dan 
membandingkan efektivitas minuman probiotik dan sinbiotik yang beredar di pasaran 
terhadap bakteri Salmonella typhi dan Shigella dysenteriae secara in vitro. 
Uji penghambatan dilakukan dengan metode well diffusion. Lima produk 
probiotik dan tiga produk sinbiotik diujikan ke bakteri patogen yang telah 
distandarisasi dengan Standar 0,5 MacFarland. Hasil berupa zona hambat dianalisis 
berdasarkan luas zona hambat yang terbentuk. 
Produk Yakult yang mengandung Lactobacillus casei shirota memiliki efek 
penghambatan terhadap pertumbuhan S. dysenteriae dengan luas penghambatan 
159,84 mm
2
 dan tidak memiliki efek penghambatan terhadap pertumbuhan S. typhi. 
Produk probiotik dan sinbiotik lainnya tidak memiliki efek penghambatan terhadap 
pertumbuhan S. typhi dan S. dysenteriae. 
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ABSTRACT 
Salmonella typhi and Shigella dysenteriae is a pathogenic bacteria that cause 
diarrhea and typhoid fever. The existence of antibiotic resistance by bacteria needs 
alternative methods to against pathogenic bacteria. The previous research has shown 
that probiotics and synbiotics against pathogen bacteria. Therefore, the research of the 
effectiveness of commercial probiotics and synbiotics on the market to against 
pathogenic bacteria need to do. The aims of this study were to determine the effect of 
inhibitory and to compare the effectiveness of commercial probiotics and synbiotics 
drinks on the market against Salmonella typhi and Shigella dysenteriae by in vitro 
test. 
Inhibition test was conducted by well diffusion method. Five probiotics and 
three synbiotics drinks were tested against bacterial pathogens that had been 
standardized with 0.5 MacFarland Standard. The inhibition zone were measured. 
Yakult contained Lactobacillus casei shirota had an inhibitory effect on the 
growth of S. dysenteriae with broad inhibition of 159.84 mm
2
 and had no inhibitory 
effect on the growth of S. typhi. The other probiotics and synbiotics drinks did not 
have an inhibitory effect on the growth of S. typhi and S. dysenteriae. 








“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
- QS. Al-Insyirah: 5-6 
 
“Jika seorang anak Adam (manusia) meninggal, maka seluruh amalannya terputus 
kecuali tiga hal; Amal jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak soleh yang senantiasa 
mendoakan orang tuanya” 
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NA Nutrient Agar 
MH Mueller Hinton 
MRSA deMan Rogosa Sharpe Agar 
CFU Colony Forming Unit 
ml Milliliter 
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